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ABSTRAK 

 

UJI PENGARUH VARIASI SUDU TURBIN PADA SUDUT KEMIRINGAN 

POROS 20 DERAJAT TERHADAP DAYA DAN EFISIENSI TURBIN 

ARCHIMEDES 

 

Disusun oleh : 

Mukhammad Uswandi 

Email : awal.uswandi98@gmail.com 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama, Jl. Dewi Sartika No.17 

Kota Tegal 

 

Kebutuhan sumber energi listrik meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah populasi penduduk di Indonesia. Sedangkan energi listrik yang digunakan 

saat ini adalah bersumber dari fosil yang mulai menipis. Maka perlu adanya 

sumber energi alternatif pengganti fosil. Salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan aliran sungai yang diubah menjadi energi listrik yang disebut 

dengan pembangkit listrik tenaga turbin ulir. Penelitian ini menggunakan Turbin 

Archimedes Screw, dengan sudut kemiringan 20 derajat, pada variasi sudu 1,2 dan 

sudu 3 untuk menguji daya listrik dan efisiensi turbin. Hasil pengujian sudu 1 

pada sudut kemiringan 20 derajat diperoleh daya listrik sebesar 6,85 watt dan 

efisiensi turbin sebesar 47,08 %. Hasil pengujian sudu 2 pada sudut kemiringan 20 

derajat diperoleh daya listrik sebesar 7,55 watt dan efisiensi turbin sebesar 51,89 

%. Hasil pengujian sudu 3 pada sudut kemiringan 20 derajat diperoleh daya listrik 

sebesar 7,86 watt dan efisiensi turbin sebesar 54,02 %. Dengan demikian 

penggunaan sudu 3 pada sudut kemiringan 20 derajat menghasilkan daya listrik 

lebih besar dan efisiensi untuk sudu 1, sudu 2 dan sudu 3 memiliki hasil yang 

sama. 

 

Kata kunci : Turbin Archimedes Screw, sudu 1, 2 dan sudu 3, daya listrik, 

efisiensi turbin.  

mailto:awal.uswandi98@gmail.com


 

 

viii 

 

ABSTRACT 

 

TEST OF THE EFFECT OF VARIATION OF TURBINE VALUES AT 20 

DEGREE TILLING ANGLE ON ARCHIMEDES TURBINE POWER AND 

EFFICIENCY 

Compiled by : 

Mukhammad Uswandi 

Email : awal.uswandi98@gmail.com 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama, Jl. Dewi Sartika No.17 

Kota Tegal 
 

The need for electrical energy sources increases along with the increasing 

population in Indonesia. While the electrical energy used today is sourced from 

fossils that are starting to run out. So there is a need for alternative energy 

sources to replace fossils. One of them is by utilizing the river flow which is 

converted into electrical energy which is called a screw turbine power plant. This 

study uses an Archimedes Screw Turbine, with a tilt angle of 20 degrees, at 

variations of blade 1,2 and blade 3 to test the electrical power and efficiency of 

the turbine. The results of the 1 blade test at an angle of 20 degrees obtained an 

electric power of 6.85 watts and a turbine efficiency of 47,08 %. The results of the 

2 blade test at an angle of 20 degrees obtained an electric power of 7.55 watts 

and a turbine efficiency of 51,89 %. The results of the 3 blade test at an angle of 

20 degrees obtained an electric power of 7,86 watts and a turbine efficiency of 

54,02 %. Thus the use of blade 3 at an angle of 20 degrees produces greater 

electrical power and efficiency for blade 1, blade 2 and blade 3 has the same 

results. 

 

Keywords: Archimedes Screw Turbine, blades 1, 2 and 3, electric power, turbine 

efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan sumber energi listrik semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah populasi penduduk di Indonesia. Sedangkan energi listrik 

yang digunakan saat ini adalah bersumber dari fosil yang semakin menipis. Maka 

perlu adanya inovasi sumber energi alternatif pengganti fosil. Salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan aliran sungai yang diubah menjadi energi listrik 

yang disebut dengan pembangkit listrik tenaga turbin ulir. 

Turbin ulir merupakan pembalikan fungsi dari pompa ulir. Pompa ulir 

berputar untuk menaikkan air dari sungai ke atas, sedangkan pembalikan 

fungsinya adalah membiarkan aliran dan berat air masuk kedalam untuk memutar 

turbin (Havendri, 2010).  

Kinerja turbin ulir ini dipengaruhi oleh kemiringan turbin. Kemiringan 

turbin dapat berpengaruh terhadap putaran turbin dan putaran generator sehingga 

berdampak pada daya listrik yang dihasilkan oleh generator (I Putu Juliana, 

dkk.,2018). 

Menurut Antonius Ibi Weking, dkk,. (2018) Solusi yang tepat untuk 

permasalahan investasi pembangkit listrik tenaga air yang terbilang cukup mahal 

adalah menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro. Agung Dwi 

Nughroho, dkk,. (2017) Turbin Screw (Archimedes Turbine) adalah salah satu 

jenis turbin yang dapat beroperasi pada head dan debit rendah. Turbin jenis ini 

biasanya digunakan untuk pembangkit listrik tenaga mikrohidro pada aliran 
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sungai-sungai yang memiliki elevasi rendah. Havendri, (2010) keunggulan lain 

yang dimiliki turbin ulir yaitu, konstruksi bendungan dan pintu air yang 

sederhana, tidak mengganggu ekosistem makhluk hidup, umur turbin lebih tahan 

lama, mudah dalam perawatan dan pengoperasiannya, penggunaan unit peralatan 

standar dan generator standar dengan biaya yang rendah, biaya pemeliharaan yang 

rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka Tugas Akhir ini peneliti mengambil 

judul “Uji Pengaruh Variasi Sudu Turbin Pada Sudut Kemiringan Poros 20 

Derajat Terhadap Daya dan Efisiensi Turbin Archimedes”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu ; 

1. Bagaimana pengaruh variasi sudu poros turbin terhahap daya yang 

dihasilkan ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi sudu poros turbin terhadap efisiensi yang 

dihasilkan ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ; 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh variasi sudu pada sudut 

kemiringan 20
0
 turbin ulir archimedes terhadap daya dan efisiensi turbin. 

2. Menggunakan generator DC 200W 500 Rpm. 

3. Sudut kemiringan poros turbin 20
0
. 

4. Menggunakan poros turbin ulir dengan sudu 1, 2 dan 3. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut ; 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi sudu poros turbin terhadap daya yang 

dihasilkan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi sudu poros turbin terhadap efisiensi 

yang dihasilkan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut ; 

1. Dapat mengetahui pengaruh variasi sudu poros turbin terhadap daya yang 

dihasilkan. 

2. Dapat mengetahui pengaruh variasi sudu poros turbin terhadap efisiensi 

yang dihasilkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penyusunan laporan adalah :  

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah batasan masalah, tujuan, 

manfaat, waktu pelaksanaan dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisikan pengertian pembangkit listrik tenaga mikrohidro, jenis-

jenis turbin, dan komponen turbin. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang diagram alur penelitian, alat dan bahan, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil pengujian pengaruh kemiringan sudut 20 derajat 

poros turbin archimedes terhadap daya dan efisiensi turbin. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan laporan, 

seperti data perhitungan, table perhitungan data, surat kesediaan 

pembimbing, tanda terima penyerahan laporan, dokumentasi hasil 

penelitian, table hasil pengujian, dan lain-lain. 

  



 

5 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1.1 Pengertian Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro  

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro adalah sebuah alat pembangkit 

listrik skala kecil yang menggunakan energi air sebagai sumber energi penggerak, 

yaitu dengan cara memanfaatkan jumlah debit air dan tekanan air. Karena 

skalanya yang kecil, Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro memiliki batasan 

daya hasil dibawah 100 kw per unitnya. Prinsip kerja dari alat ini adalah 

memanfaatkan ketinggian jatuh air (head) dan debit air pada sungai atau air terjun, 

air akan masuk melalui intake atas dan selanjutnya mengalir melalui sela – sela 

sudu / ulir, pada saat inilah tekanan air yang mengalir akan menggerakan turbin. 

Gerak mekanik turbin akan memutar generator yang akan menghasilkan arus 

listrik. 

Turbin ulir sudah dimanfaatkan sejak zaman kuno sebagai pompa air 

pengairan. Seiring dengan krisis energi yang terjadi, pemanfaatan turbin ulir 

dilakukan dengan memodifikasi turbin ulir yang dibalik penggunaanya dengan 

membiarkan air mengendalikan pompa dan pada ujung pompa dipasang generator. 

Turbin ulir memiliki prinsip kerja, dimana tekanan air yang melalui bilah – bilah 

sudut turbin akan memutar turbin dan secara bersamaan akan memutar generator ( 

Made Agus Trisna dkk, 2019). 
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1.2 Jenis – jenis Turbin 

1.2.1 Turbin Impuls 

Turbin Impuls merupakan turbin air yang memiliki tekanan sama pada 

setiap sudu geraknya. Energi potensial air akan diubah menjadi energi kinetik oleh 

nozzle. Air keluar melalui  nozzle dengan tekanan tinggi akan membentur sudu 

turbin. Setelah membentur sudu, arah kecepatan akan berubah sehingga terjadi 

perubahan momentum (impuls), akibat benturan sudu tersebut akan menggerakan 

turbin. 

 

Gambar 1. Turbin Crossflow 

(Sumber : Agus, 2009, hal 9) 
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1.2.2 Turbin Reaksi 

Sudu pada turbin reaksi mempunyai disain khusus yang menyebabkan 

terjadinya penurunan tekanan selama melewati sudu. Perbedaan tekanan ini akan 

memberikan gaya pada sudu sehingga turbin dapat berputar. Turbin reaksi akan 

mengubah energi kinetik juga energi tekanan secara bersaaan menjadi energi 

mekanik. Jenis dari turbin ini diantaranya adalah turbin francis dan turbin kaplan. 

 

Gambar 2. Turbin Kaplan 

(Sumber : Dietzel, 1993, hal.51) 
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1.2.3 Turbin Archimedes Screw 

Sejak zaman kuno, teknologi Archimedes Srew telah ditemukan dan 

digunakan sebagai pompa. Bentuk konstruksinya meliputi satu atau lebih sudu 

berbentuk ulir yang berfungsi sebagai bucket dan terhubung dengan poros yang 

menggerakan air ke atas. Penggunaan Archimendes Srew saat ini telah berganti 

kegunaanya sebagai sumber energi tenaga air pada head rendah berupa turbin 

(Akhmad Nurdin, 2018).  

Hukum archimedes berbunyi, “sebuah benda yang dicelupkan sebagian atau 

seluruhnya kedalam fluida akan mendapat gaya keatas sebesar berat fluida yang 

dipindahkan oleh benda tersebut” ( Rofiqoh Utami dkk,2014). 

 

Gambar 3. Turbin Archimedes 

 (Sumber : Rofiqoh Utami dkk,2014)  
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1.3 Komponen Archimedes Screw 

1.3.1 Poros Turbin Ulir 

Turbin ulir adalah salah satu komponen utama alat yang memiliki fungsi 

merubah sumber energi air menjadi energi mekanik. Pada penggunaanya turbin 

ulir dapat diatur posisinya sesuai kondisi tinggi aliran air, turbin ulir  bekerja pada 

head rendah dengan ketinggian jatuh air antara 2 m – 15 m. 

 

Gambar 4. Poros Turbin Ulir 

 ( Sumber : Dokumentasi, 2020 )  
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1.3.2 Kerangka 

Kerangka  merupakan bagian yang berfungsi sebagai tempat atau rumah 

dari turbin ulir dan generator. Maka, pembuatanya harus memperhatikan dari 

dimensi turbin ulir tersebut. Rangka juga harus memiliki sifat kuat dan tahan karat 

karena penggunaanya akan selalu berhubungan langsung dengan aliran air. 

 

Gambar 5. Kerangka 

(Sumber: Dokumentasi,2020)  
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1.3.3 Generator 

Generator merupakan sumber dari energi listrik pada alat ini. Sumber energi 

listrik yang dihasilkan diperoleh dari putaran turbin yang selanjutnya generator 

akan menggubah gerak putar turbin menjadi energi listrik. Generator yang akan 

digunakan berkapasitas 50 watt. 

 

Gambar 6. Generator 

 (Sumber : Dokumentasi,2020) 

1.3.4 Lampu LED 

Energi listrik yang didapat dari generator selanjutnya akan digunakan untuk 

menyalakan lampu LED dengan besar dibawah kapasitas dari generator yaitu 50 

watt. 

 

Gambar 7. Lampu LED 

 (Sumber : Dokumentasi,2020)  
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1.3.5 Kabel 

Kabel adalah komponen penghubung aliran listrik dari generator menuju 

lampu LED, besar kabel disesuikan dengan hasil dari energi listrik agar tidak 

terjadi hambatan pada daya listrik yang menglir menuju lampu. 

 

Gambar 8. Kabel 

(Sumber : Dokumentasi,2020) 

 

1.4 Prinsip Kerja Turbin Ulir Archimedes 

 

 

Gambar 9. Turbin Archimedes 

 (Sumber : Dokumentasi,2020) 

 

Prinsip kerja turbin Archimedes screw ini yaitu 

 air dari ujung atas mengalir masuk ke ruang di antara kisar sudu ulir 

(bucket) dan keluar dari ujung bawah. 

 gaya berat air dan beda tekanan hidrostatik dalam bucket di sepanjang 

rotor mendorong sudu ulir dan memutar rotor pada sumbunya, rotor turbin 

memutar generator listrik yang disambungkan dengan ujung atas poros turbin ulir. 

http://bit.ly/kabel_listrik1mm_kabelkabel
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1.5 Kemiringan Turbin 

1.5.1 Kemiringan 

Posisi kemiringan dimaksudkan agar diperoleh kecepatan dan tekan air yang 

tinggi untuk memutar turbin. Semakin besar tekanan atau kecepatan air maka daya 

putar turbin akan semakin cepat yang sangat berpengaruh terhadap daya output 

yang dihasilkan oleh generator (I Putu Juliana, dkk. 2018). 

 

Gambar 10. Kemiringan Turbin 

(Sumber : I Putu Juliana, dkk 2018) 

 

Derajat kemiringan dapat ditentukan dengan persamaan : 

Rumus  1. Derajat kemiringan 

tan α = y/x α = tan -1 (y/x)……………………………………………………(1) 

Dimana : 

 Tan α = derajat kemiringan 

 Y       = jarak vertikal 

 X       = jarak horizontal 
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1.5.2  Daya Hidrolis dan Efisiensi 

Debit air adalah besaran yang menyatakan banyaknya air yang mengalir 

selama satu waktu yang melewati suatu penampang luas. Pengujian debit air 

bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak air yang mengalir dalam satuan 

volume per satuan waktu. 

1. Pengukuran luas penampang bejana (A) dapat dilakukan perhitungan 

dengan rumusan berikut :                 O………………………………………………………………... (2) 

2. Pengukuran kecepatan aliran (v), dapat dilakukan dengan Mengikat sebuah 

pelampung kemudian dihanyutkan dari titik t0 – t1.  

Langkah menentukan kecepatan aliran (v) diatas, dilakukan lima (5) kali 

berturut-turut, kemudian dilakukan pencatatan waktu tempuh pelampung (t0 – t1) 

dengan menggunakan stopwatch. Untuk perhitungan waktu tempuh rata-rata, 

digunakan rumusan sebagai berikut:       ∑  ………………………………………………………………………..(3) 

Sehingga   (kecepatan) diperoleh :          .................................................................................................................(4) 

Keterangan : 

 s = jarak sungai setelah luas (m)        waktu rata rata (s) 
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maka besar debit pada sungai tersebut dihitung dengan rumusan berikut:           .............................................................................................................(5) 

Keterangan: 

Q= Debit air (m
3
/s) 

A= volume bejana (m
3
) 

υ = kecepatan (s) 

Daya hidrolis adalah daya yang dihasilkan oleh air yang mengalir dari suatu 

ketinggian. Dalam hal ini daya hidrolis diperoleh dengan rumus berikut (I Gede 

Windyana Putra, 2018) : 

Pa         .........................................................................................................(6) 

Keterangan : 

Pt = Daya hidrolis (watt)   =  Masa jenis fluida/air (kg/m
3
)   = Gaya grafitasi (m/s

2
)   = Debit air (m

3
/s)   =  Head atau tinggi air jatuhan (m) 
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Untuk menghitung besar daya turbin yang dihasilkan akibat adanya energi 

kinetik dipergunakan perumusan (Arismunandar,2004) (Muliawan, A., & Yani, 

A., 2016).          ...............................................................................................................(7) 

Keterangan : 

Pt = Daya Turbin (watt) 

V = Voltase (volt) 

I  = Tegangan Yang Dihasilkan Turbin (A) 

Maka untuk mendapatkan torsi yang merupakan gaya dikali dengan lengan 

radius sudu, besarnya torsi dapat dihitung dengan persamaan.            ................................................................................................................(8) 

Keterangan : 

T  = torsi (Nm) 

Pt  = Daya Turbin (Watt) 

n  = Kecepatan putaran (Rpm) 
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Efisiensi sistem turbin ulir adalah kemampuan peralatan pembangkit untuk 

mengubah energi kinetik dari air yang mengalir menjadi energi listrik. Untuk 

menghitung efisiensi dapat digunakan persamaan sebagai berikut  (Muliawan, A., 

& Yani, A., 2016) :       100%...........................................................................................................(9) 

Keterangan : 

η   = Efisiensi turbin (watt) 

Pt  = Daya turbin (watt) 

Pa = Daya air (watt)
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Uji Pengaruh Variasi Sudu Turbin Pada 

Sudut Kemiringan Poros 20 Derajat Turbin 

Archimedes Terhadap Daya dan Efisiensi 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Penelitian 

 

 

8  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram Alur Penelitian  
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Pengumpulan Data 
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3.2 Alat dan Bahan 

1. Meteran 

Meteran adalah sebuah alat ukur yang di gunakan pada bangunan. Pada 

dasarnya semua pekerjaan akan berhubungan dengan pengukuran. Meteran juga 

memiliki berbagai bentuk dan ukuran serta jenisnya,umumnya meteran memiliki 

satuan ukuran inchi dan meter. Hal ini sangat di butuhkan untuk pengukuran 

pengujian dan perhitungan. 

 

Gambar 12. Meteran 

Sumber : (Dokumentasi, 2020)  



20 

 

 

 

2. Buku tulis 

Buku tulis adalah kumpulan kertas yang di jilid. Fungsi buku untuk 

mencatat tulisan maupun gambar. Hal ini sangat di butuhkan untuk mencatat hasil 

pengujian dan perhitungan. 

 

Gambar 13. Buku tulis 

Sumber : (Dokumentasi, 2020)
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3. Kalkulator Scientific 

Kalkulator adalah sebuah alat yang di gunakan untuk menghitung 

perhitungan sederhana seperti  penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian. 

Adapun kalkulator scientific yang di gunakan untuk menghitung trigonometri, 

akar, perpangakatan,rad. Hal ini sangat di butuhkan untuk mengetahui hasil 

pengujian dan perhitungan. 

 

Gambar 14. Kalkulator scientific 

Sumber : (Dokumentasi, 2020) 
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4. Busur derajat 

Busur adalah sebuah alat ukur yang sering di gunakan untuk mengukur 

sudut suatu benda. Hal ini sangat di butuhkan untuk mengetahui ukuran sudut 

kemiringan dan sudu pada ulir archimedes. 

 

Gambar 15. Busur derajat 

Sumber : (Dokumentasi, 2020)
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5. Bolpoin 

Bolpoin berfungsi untuk menulis dan mencatat hasil pengujian dan 

perhitungan data. 

 

Gambar 16. Bolpoin 

Sumber : (Dokumentasi, 2020) 

 

6. Pelampung 

Pelampung adalah suatu benda yang dapat mengapung di air. Fungsinya  

untuk mengukur kecepatan aliran. 

 

Gambar 17. Pelampung 

Sumber : (Dokumentasi, 2020)
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7. Stopwatch 

Fungsi utama dari alat ini adalah mengukur waktu untuk keperluan tertentu. 

Baik untuk keperluan pendidikan, pertandingan, pertunjukan, penelitian dan lain – 

lain. Fungsi stopwatch lain adalah sebuah fitur stopclock. Fitur tersebut berfungsi 

sebagai penunda waktu tanpa mempengaruhi proses mengukur waktu. Alat 

ukur waktu ini juga dapat mengukur lebih dari 2 kecepatan waktu sekaligus.  

 

Gambar 18. Stopwatch 

Sumber : (Dokumentasi, 2020)  

https://www.pengelasan.net/alat-ukur/
https://www.pengelasan.net/alat-ukur/
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8. Penggaris sudut 

Jenis penggaris skala metrik ini lebih sering digunakan oleh masyarakat 

yang sering menggunakan meter sebagai standar pengukurannya. Di Indonesia 

sendiri mistar skala metrik ini bukan hal yang asing lagi. Umumnya mistar jenis 

ini digunakan untuk mengukur panjang, volume, berat, permukaan dan lain 

sebagainya. 

 

Gambar 19. Penggaris sudut 

sumber: (Dokumentasi, 2020)  
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9. Penggaris sudut 

Penggaris sudut ini digunakan untuk mengatur sudut kemiringan pada 

kerangka turbin pembangkit listrik sehingga bisa menguji alat turbin pembangkit 

listrik dengan sesuai pengujian yang dibutuhkan. 

 

Gambar 20. Penggaris sudut 

Sumber : (Dokumentasi, 2021) 

 

10. Obeng + 

Obeng + pada saat pengujian digunakan untuk mengencang kendorkan baut 

pada saat mau pengujian sehingga memudahkan untuk pengambilan data 

dilapangan. 

 

Gambar 21. Obeng + 

Sumber : (Dokumentasi, 2021) 

  



27 

 

 

 

11. Tachometer 

Tacometer pada pengujian yaitu berfungsi untuk mengukur Rpm pada 

kecepatan putaran poros saat pengujian alat pembangkit turbin arhcimedes. 

 

Gambar 22. Tachometer 

Sumber : (Dokumentasi, 2021) 

 

12. Multitester  

Multitester berfungsi untuk mengukur ampere pada saat pengujian 

dilapangan sehingga memudahkan peneliti untuk pengambilan data hasil 

pengukuran ampere. 

 

Gambar 23. Multitester 

Sumber : (Dokumentasi, 2021)  
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13. Kunci L  

Kunci L pada saat pengujian berfungsi untuk mengencang dan 

mengendorkan baut L pada bering sehingga memudahkan peneliti untuk 

pengangujian alat pembangkit listrik. 

 

Gambar 24. Kunci L 

Sumber : (Dokumentasi, 2021) 

 

14. Kunci ring 13  

Kunci ring 13 berfungsi untuk mengencangkan dan mengendorkan baut 

pada komponen turbin pembangkit listrik sehingga memudahkan peneliti untuk 

pengujian . 

 

 

 

 

Gambar 25. Kunci Ring 13 

Sumber : (Dokumentasi, 2021) 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu : 

1. Metode Literatur 

Pada metode ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data-data dari internet, baik buku refrensi maupun jurnal-jurnal 

yang relevan terkait dengan topik penelitian yang di bahas. 

2. Menghitung Debit dan Potensi Daya 

Data yang di perlu di gunakan untuk menentukan debit, daya turbin , torsi 

turbin, dan efisiensi turbin archimedes screw  adalah  sebagai berikut : 

Pengujian pertama menghitung debit  

Tabel 3.1 Pengujian pertama menghitung debit 

Sudu 
  

(m
3
/s) 

A 

(m
3
) 

υ  

(s) 

1    

2    

3    

Rata-rata    
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Tabel 3.2 Menghitung potensi daya hidrolis, daya turbin, torsi dan efisiensi 

daya.Menghitung potensi daya hidrolis, daya turbin, torsi dan efisiensi daya.  

No Sudut 

Jumlah 

sudu 

  

(kg/m
3
) 

  

(m/s
2
) 

  

(m) 

  

(m
3
/s) 

 t 

(watt) 

V 

(Volt) 

I 

(A) 

T 

(Nm) 

n 

(Rpm) 

Ƞ 

(watt) 

1 

20
0
 

1           

2           

3           
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3.4 Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel, dan 

ditampilkan dalam bentuk grafik baik menggunakan aplikasi microsoft word dan 

microsoft excel yang kemudian akan dianalisa dan ditarik kesimpulan. Sehingga 

dapat memudahkan pembaca mengetahui pengaruh debit air dan sudut kemiringan 

turbin ulir archimedes tehadap daya listrik yang dihasilkan. 

Berikut ini adalah rumus hasil pengujian : 

1. Rumus menghitung Debit 

 

Keterangan: 

Q= Debit air (m
3
/s) 

A= Luas penampang bejana (m
2
) 

υ = Kecepatan (s) 

2. Rumus Potensi Daya Hidrolis 

  

Dimana : 

Pa = Daya keluaran secara teoritis (watt) 

ρ = Massa jenis fluida (kg/m3) 

Q = Debit air (m3/s) 

h = Ketinggian efektif (m) 

g = Gaya gravitasi (9.8m/s
2
) 

 

𝑄   𝐴 𝑥 υ 

Pa = ρ.Q.h.g 
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3. Rumus Daya 

  

Dimana : 

Pt = Daya Keluar (watt) 

V = Tegangan (Volt) 

I = Arus (A) 

4. Rumus Torsi 

  

Dimana : 

T = Torsi (Nm) 

Pt = Daya (kW) 

n  = Kecepatan putaran turbin 

5. Rumus Efisiensi  

 

Keterangan : 

η = Efisiensi turbin (watt) 

Pt = Daya turbin (watt) 

Pa = Daya air (watt)  

Pt = V . I 

T = 
𝑃𝑡 𝜋 𝑛   

ɳ = 
𝑃𝑡𝑃𝑎 x100% 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Proses pengambilan data  

Proses pengambilan data pada mesin pembangkit listrik archimedes langkah 

pertama adalah mempersiapkan alat dan bahan yaitu : alat tulis alat pembangkit 

listrik, meteran, pengaris busur, tachometer, multitester, stopwatch, pelampung, 

penggaris sudut, kunci ring 13, kunci L di Lab D III Teknik Mesin Politeknik 

Harapan Bersama,  

Proses selanjutnya menghitung debit aliran langkah pertama yaitu 

menghitung luas penampang dengan menggunakan meteran dan menghitung 

kecepatan dengan menggunakan pelampung sehingga menghasilkan waktu 

langkah selanjutnya yaitu menghitung potensi daya hidrolis kemudian langkah 

selanjutnya menghitung potensi daya turbin dan torsi lalu langkah terakhir akan 

menghitung efesiensi daya yang dihasilkan dari keseluruhan pengambilan data 

diatas. 

Sebelum menghitung debit air yang masuk ke turbin adalah langkah 

pertama yaitu menghitung luas penampang, kecepatan aliran dan tinggi aliran 

dengan menggunakan rumus diatas lalu ketika semuanya sudah mendapatakan 

hasil dari luas penampang, kecepatan aliran dan tinggi aliran selanjutnya 

menghitung debit air yang masuk ke turbin dengan rumus di bawah ini. 
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4.1.1 Hasil pengujian Turbin Archimedes menggunakan poros Sudu 1 

a.  Menghitung Debit Aliran 

Debit aliran adalah volume air yang masuk pada turbin dalam satuan waktu. 

Namun, debit aliran juga dapat dihitung menggunakan luas alas penampang 

dengan kecepatan aliran air yang mengalir. Debit aliran dapat dihitung apabila 

variabel yang menunjang sudah didapatkan dalam pengambilan data. Berikut data 

pengujian untuk menghitung debit aliran pada sudu 1: 

Tabel 4.1 Data pengujian untuk menghitung Debit Aliran pada sudu 1 

Pengujian 
d          

(Diameter) 

l        

(Lebar 

persegi) 

π          
(Phi) 

L     

(Panjang 

lintasan 

aliran) 

t       

(Waktu) 

Satuan (m) (m) (rad) (m) (s) 

1 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

2 0.19 0,015 3,14 0,3 0,32 

3 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

Rata-rata 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

Dari data di atas, dapat dihitung luas penampang dan kecepatan aliran air 

yang masuk dalam turbin archimedes. Berikut perhitungan tersebut: 

 Perhitungan luas alas penampang (A)                O 

            (       ) 

                 ( )   

                (           (         ) )               354           m2 
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 Kecepatan aliran air 

                  0,93 m/s 

 Perhitungan Debit Aliran  

maka besar debit pada sungai tersebut dihitung dengan rumusan berikut:                          0,93      0,00594 m
3/

s 

Keterangan: 

Q= Debit air (m
3
/s) 

A= volume bejana (m
3
) 

υ = waktu (s) 

Dari perhitungan di atas, berikut rangkuman hasil perhitungan Debit aliran pada 

turbin. 

Tabel 4.2 Data hasil perhitungan debit yang masuk ke turbin. 

Hasil Perhitungan 

A 

(Luas 

Penampang) 

V 

(Kecepatan 

Aliran) 

Q 

(Debit Air) 

satuan m
2
 m/s m

3
/s 

Rumus A =L      +1/2 

 

 

Hasil         0,93 0,00594 
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b. Menghitung Potensi Daya Hidrolis 

Daya hidrolis adalah daya yang dihasilkan oleh air yang mengalir dari suatu 

ketinggian. Daya hidrolis juga merupakan daya potensial yang dapat dihasilkan 

oleh aliran air pada sebuah ketinggian.  Perhitungan daya hidrolis memerlukan 

data variabel seperti debit aliran dan ketinggian air yang mengalir. Data tersebut 

didapat dari proses pengujian turbin air tersebut. Adapun hasil pengambilan data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya hidrolis 

Pengujian 

h           

(Tinggi Air 

Jatuhan) 

ρ    
 (Massa 

Jenis Air) 

g 

(Gaya 

Gravitasi) 

Q 

(Debit Aliran) 

Satuan m kg/m
3
 m/s

2
 m

3
/s 

Hasil 0,25 1000 9,8 0,00594 

 

Dari data di atas, dapat dihitung daya hidrolis untuk aliran air pada turbin 

archimedes. Berikut perhitungan daya hidrolis tersebut: 

 Perhitungan Daya hidrolis                                               14,55 watt 

Keterangan: 

P  = Daya hidrolis (watt)   =  Masa jenis fluida/air (kg/m
3
)   = Gaya grafitasi (m/s

2
)   = Debit air (m

3
/s)   =  Head atau tinggi air jatuhan (m) 
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c. Menghitung Daya dan Torsi  

Daya adalah energi yang dihasilkan akibat adanya energi kinetik yang 

dipergunakan. Sedangkan torsi adalah bentuk ekuivalen rotasi dari gaya linear. 

Konsep torsi diawali dari kerja Archimedes dengan alat peraga tuas. Berikut ini 

adalah hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan torsi turbin. 

Tabel 4.4 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan torsi 

Pengujian 

V 

(Tegangan 

Listrik) 

I 

(Arus Listrik) 

n 

(Putaran Turbin) 

Satuan volt ampere rpm 

1 9,81 0,68 229,8 

2 10,2 0,69 259,4 

3 9,93 0,72 228,7 

Rata-rata 9,98 0,69 239,3 

 

Dari data di atas, daya dan torsi turbin archimedes dapat dihitung. Berikut 

perhitungan daya dan torsi turbin archimedes: 

 Menghitung daya turbin                                              watt 

Keterangan: 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

V = Tegangan  listrik yang dihasilkan Turbin (volt) 

I   = Arus Listrik yang dihasilkan Turbin (Ampere) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Archimedes
https://id.wikipedia.org/wiki/Tuas
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Jadi daya turbin archimedes yang dihasilkan menggunakan poros dengan sudu 1 

adalah 6,85 watt.  

 Menghitung torsi turbin 

           
                     

      Nm 

Keterangan: 

T = torsi (Nm) 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

n = kecepatan putaran (Rpm) 

Jadi torsi turbin archimedes yang dihasilkan adalah 0,3 N/m. 

d. Menghitung Efisiensi Turbin  

Efisiensi turbin adalah adalah kemampuan peralatan pembangkit untuk 

mengubah energi kinetik dari air yang mengalir menjadi energi listrik. Efisiensi 

turbin juga merupakan prosentase perbandingan antara daya potensi hidrolis 

dengan daya yang dihasilkan turbin itu sendiri. Oleh karena itu, untuk menghitung 

efisiensi turbin perlu data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin. 

Berikut data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan 

poros sudu 1: 
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Tabel 4.5 Data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan 

poros sudu 1 

No Keterangan Simbol Satuan Hasil 

1 Jumlah Sudu n  1 

2 Daya Potensial Hidrolis (Pa) Pa Watt 14,55 

3 Daya yang dihasilkan turbin Pt Watt 6,85 

 

Berikut perhitungan efisiensi turbin archimedes menggunakan sudu 1: 

 Menghitung efisiesi turbin sudu 1          100% 

                 100%         % 

Keterangan: 

η = Efisiensi turbin (watt) 

POut = daya turbin (watt) 

 Pin   = daya air (watt) 

Jadi efisiensi turbin archimedes menggunakan poros dengan sudu 1 adalah 

47,08%.  

Dari perhitungan di atas, didapat hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Rekap data hasil perhitungan turbin menggunakan poros sudu 1 

No 

Hasil 

perhitung

an sudu 1 

Q 

(Debit 

Aliran) 

Pa 

(Potensi 

Daya 

Hidrolis) 

Pt 

(Potensi 

Daya 

Turbin) 

T 

(Torsi

) 

ɳ 

(Efesiensi 

Turbin) 

1 Satuan m
3
/s watt watt N/m % 

2 Hasil 0,00594 14,55 6,85 0,3 47,08 
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4.1.2 Hasil pengujian Turbin Archimedes menggunakan poros Sudu 2 

a.  Menghitung Debit Aliran 

Debit aliran adalah volume air yang masuk pada turbin dalam satuan waktu. 

Namun, debit aliran juga dapat dihitung menggunakan luas alas penampang 

dengan kecepatan aliran air yang mengalir. Debit aliran dapat dihitung apabila 

variabel yang menunjang sudah didapatkan dalam pengambilan data. Berikut data 

pengujian untuk menghitung debit aliran pada sudu 2. 

Tabel 4.7 Data pengujian untuk menghitung Debit Aliran pada sudu 2 

Pengujian  
d          

(Diameter) 

l        

(Lebar 

persegi) 

π         
(Phi) 

L     

(Panjang 

lintasan 

aliran) 

t       

(Waktu) 

Satuan (m) (m) (rad) (m) (s) 

1 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

2 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

3 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

Rata-rata 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32 

Dari data di atas, dapat dihitung luas penampang dan kecepatan aliran air yang 

masuk dalam turbin archimedes. Berikut perhitungan tersebut: 

 Perhitungan luas alas penampang (A)                O 

            (       ) 

                 ( )   

                (           (         ) )                             m2 
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 Kecepatan aliran air 

                  0,93 m/s 

 Perhitungan Debit Aliran  

maka besar debit pada sungai tersebut dihitung dengan rumusan berikut:                          0,93      0,00594 m
3/

s 

Keterangan: 

Q= Debit air (m
3
/s) 

A= volume bejana (m
3
) 

υ = waktu (s) 

Dari perhitungan di atas, berikut rangkuman hasil perhitungan Debit aliran pada 

turbin. 

Tabel 4.8 Data hasil perhitungan debit yang masuk ke turbin. 

Hasil Perhitungan 

A 

(Luas 

Penampang) 

V 

(Kecepatan 

Aliran) 

Q 

(Debit Air) 

satuan m
2
 m/s m

3
/s 

Rumus A =L      +1/2 

 

 

Hasil 0.00639 0,93 0.00594 
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b. Menghitung Potensi Daya Hidrolis 

Daya hidrolis adalah daya yang dihasilkan oleh air yang mengalir dari suatu 

ketinggian. Daya hidrolis juga merupakan daya potensial yang dapat dihasilkan 

oleh aliran air pada sebuah ketinggian.  Perhitungan daya hidrolis memerlukan 

data variabel seperti debit aliran dan ketinggian air yang mengalir. Data tersebut 

didapat dari proses pengujian turbin air tersebut. Adapun hasil pengambilan data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya hidrolis 

Pengujian 

h           

(Tinggi Air 

Jatuhan) 

ρ    
 (Massa 

Jenis Air) 

g 

(Gaya 

Gravitasi) 

Q 

(Debit Aliran) 

Satuan m kg/m
3
 m/s

2
 m

3
/s 

Hasil 0,25 1000 9,8 0.00594 

 

Dari data di atas, dapat dihitung daya hidrolis untuk aliran air pada turbin 

archimedes. Berikut perhitungan daya hidrolis tersebut: 

 Perhitungan Daya hidrolis                                               14,55 watt 

Keterangan : 

Pin = Daya hidrolis (watt)   =  Masa jenis fluida/air (kg/m
3
)   = Gaya grafitasi (m/s

2
)   = Debit air (m

3
/s)   =  Head atau tinggi air jatuhan (m) 
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c. Menghitung Daya dan Torsi  

Daya adalah energi yang dihasilkan akibat adanya energi kinetik yang 

dipergunakan. Sedangkan torsi adalah adalah bentuk ekuivalen rotasi 

dari gaya linear. Konsep torsi diawali dari kerja archimedes dengan alat 

peraga tuas. Berikut ini adalah hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan 

torsi turbin. 

Tabel 4.10 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan torsi 

Pengujian 

V 

(Tegangan 

Listrik) 

I 

(Arus Listrik) 

n 

(Putaran Turbin) 

Satuan volt ampere rpm 

1 9,26 0,86 204,4 

2 9,21 0,77 214,9 

3 9,53 0,82 217,9 

Rata-rata 9,33 0,81 212,3 

 

Dari data di atas, daya dan torsi turbin archimedes dapat dihitung. Berikut 

perhitungan daya dan torsi turbin archimedes: 

  Menghitung daya turbin                                           7,55 watt 

Keterangan: 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

V = voltase (volt) 

I   = Tegangan Yang Dihasilkan Turbin (A) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Archimedes
https://id.wikipedia.org/wiki/Tuas
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Jadi daya turbin archimedes yang dihasilkan menggunakan poros dengan sudu 2 

adalah 7,55 watt.  

 Menghitung torsi turbin 

           
                     

      Nm 

Keterangan: 

T = torsi (Nm) 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

n = kecepatan putaran (Rpm) 

Jadi torsi turbin archimedes yang dihasilkan adalah 0,3 N/m. 

d. Menghitung Efisiensi Turbin  

Efisiensi turbin adalah kemampuan peralatan pembangkit untuk mengubah 

energi kinetik dari air yang mengalir menjadi energi listrik. Efiseinsi turbin juga 

merupakan prosentase perbandingan antara daya potensi hidrolis dengan daya 

yang dihasilkan turbin itu sendiri. Oleh karena itu, untuk menghitung efiseinsi 

turbin perlu data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin. Berikut data 

hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan poros sudu 2: 
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Tabel 4.11 Data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan 

poros sudu 2 

No Keterangan Simbol Satuan Hasil 

1 Jumlah Sudu n  1 

2 Daya Potensial Hidrolis (Pa) Pa Watt 14,55 

3 Daya yang dihasilkan turbin Pt Watt 7,55 

 

Berikut perhitungan efisiensi turbin archimedes menggunakan sudu 2: 

 Menghitung efesiesi turbin sudu 2          100% 

                 100%         % 

Keterangan : 

η = Efisiensi turbin(watt) 

POut = daya turbin(watt) 

 Pin   = daya air(watt) 

Jadi efisiensi turbin archimedes menggunakan poros dengan sudu 2 adalah     

51,89 %.  

Dari perhitungan di atas, didapat hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Rekap data hasil perhitungan turbin menggunakan poros sudu 2 

No 

Hasil 

perhitungan 

sudu 1 

Q 

(Debit 

Aliran) 

Pa 

(Potensi 

Daya 

Hidrolis) 

Pt 

(Potensi 

Daya 

Turbin) 

T 

(Torsi) 

ɳ 

(Efesiensi 

Turbin) 

1 Satuan m
3
/s watt watt N/m % 

2 Hasil 0.00594 14,55 7,55 0,3 51,89 
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4.1.3 Hasil pengujian Turbin Archimedes menggunakan poros Sudu 3  

a.    Menghitung Debit Aliran 

Debit aliran adalah volume air yang masuk pada turbin dalam satuan waktu. 

Namun, debit aliran juga dapat dihitung menggunakan luas alas penampang 

dengan kecepatan aliran air yang mengalir. Debit aliran dapat dihitung apabila 

variabel yang menunjang sudah didapatkan dalam pengambilan data. Berikut data 

pengujian untuk menghitung debit aliran pada sudu 3. 

Tabel 4.13 Data pengujian untuk menghitung Debit Aliran pada sudu 3 

Pengujian  
d          

(Diameter) 

l        

(Lebar 

persegi) 

π          
(Phi) 

L     

(Panjang 

lintasan 

aliran) 

t       

(Waktu) 

Satuan (m) (m) (rad) (m) (s) 

1 19 1,5 3,14 0,3 0,32 

2 19 1,5 3,14 0,3 0,32 

3 19 1,5 3,14 0,3 0,32 

Rata-rata 19 1,5 3,14 0,3 0,32 

 

Dari data di atas, dapat dihitung luas penampang dan kecepatan aliran air yang 

masuk dalam turbin archimedes. Berikut perhitungan tersebut: 

 Perhitungan luas alas penampang (A)                O 

            (       ) 

                 ( )   

                (           (         ) ) 
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                            m
2 

 Kecepatan aliran air 

                  0,93 m/s 

 Perhitungan Debit Aliran  

maka besar debit pada sungai tersebut dihitung dengan rumusan berikut:                          0,93      0,00594 m
3/

s 

Keterangan: 

Q= Debit air (m
3
/s) 

A= volume bejana (m
3
) 

υ = waktu (s) 

Dari perhitungan di atas, berikut rangkuman hasil perhitungan debit aliran pada 

turbin. 

Tabel 4.14 Data hasil perhitungan debit yang masuk ke turbin. 

Hasil Perhitungan 

A 

(Luas 

Penampang) 

V 

(Kecepatan 

Aliran) 

Q 

(Debit Air) 

satuan m
2
 m/s m

3
/s 

Rumus A =L      +1/2 

 

 

Hasil 0.00639 0,93 0.00594 
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b. Menghitung Potensi Daya Hidrolis 

Daya hidrolis adalah daya yang dihasilkan oleh air yang mengalir dari suatu 

ketinggian. Daya hidrolis juga merupakan daya potensial yang dapat dihasilkan 

oleh aliran air pada sebuah ketinggian.  Perhitungan daya hidrolis memerlukan 

data variabel seperti debit aliran dan ketinggian air yang mengalir. Data tersebut 

didapat dari proses pengujian turbin air tersebut. Adapun hasil pengambilan data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya hidrolis 

Pengujian 

h           

(Tinggi Air 

Jatuhan) 

ρ    
 (Massa 

Jenis Air) 

g 

(Gaya 

Gravitasi) 

Q 

(Debit Aliran) 

Satuan m kg/m
3
 m/s

2
 m

3
/s 

Hasil 0,25 1000 9,8 0.00594 

 

Dari data di atas, dapat dihitung daya hidrolis untuk aliran air pada turbin 

archimedes. Berikut perhitungan daya hidrolis tersebut: 

 Perhitungan Daya hidrolis                                               14,55 watt 

Keterangan: 

Pin = Daya hidrolis (watt)   =  Masa jenis fluida/air (kg/m
3
)   = Gaya grafitasi (m/s

2
)   = Debit air (m

3
/s)   =  Head atau tinggi air jatuhan (m)  
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c. Menghitung Daya dan Torsi  

Daya adalah energi yang dihasilkan akibat adanya energi kinetik 

dipergunakan. Sedangkan torsi adalah adalah bentuk ekuivalen rotasi 

dari gaya linear. Konsep torsi diawali dari kerja archimedes dengan alat 

peraga tuas. Berikut ini adalah hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan 

torsi turbin. 

Tabel 4.16 Hasil pengambilan data untuk menghitung daya dan torsi 

Pengujian 

V 

(Tegangan 

Listrik) 

I 

(Arus Listrik) 

n 

(Putaran Turbin) 

Satuan volt ampere rpm 

1 9,86 0,79 224,4 

2 9,89 0,79 259,,6 

3 10,1 0,79 224,5 

Rata-rata 9,95 0,79 236,1 

 

Dari data di atas, daya dan torsi turbin archimedes dapat dihitung. Berikut 

perhitungan daya dan torsi turbin archimedes: 

  Menghitung daya turbin                                           7,86 watt 

Keterangan: 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

V = voltase (volt) 

I  = Tegangan Yang Dihasilkan Turbin (A) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Archimedes
https://id.wikipedia.org/wiki/Tuas
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Jadi daya turbin archimedes yang dihasilkan menggunakan poros dengan sudu 3 

adalah 7,86 watt.  

 Menghitung torsi turbin 

                                

      Nm 

Keterangan: 

T = torsi (Nm) 

Pt = Daya Turbin (Watt) 

n = kecepatan putaran (Rpm) 

Jadi torsi turbin archimedes yang dihasilkan adalah 0,3 N/m. 

d. Menghitung Efisiensi Turbin  

Efisiesnsi tubin adalah kemampuan peralatan pembangkit untuk mengubah 

energi kinetik dari air yang mengalir menjadi energi listrik. Efiseinsi turbin juga 

merupakan prosentase perbandingan antara daya potensi hidrolis dengan daya 

yang dihasilkan turbin itu sendiri. Oleh karena itu, untuk menghitung efisiensi 

turbin perlu data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin. Berikut data 

hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan poros sudu 3: 
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Tabel 4.17 Data hasil perhitungan daya hidrolis dengan daya turbin menggunakan 

poros sudu 3 

No Keterangan Simbol Satuan Hasil 

1 Jumlah Sudu n  1 

2 Daya Potensial Hidrolis (Pa) Pa Watt 14,55 

3 Daya yang dihasilkan turbin Pt Watt 7,86 

 

Berikut perhitungan efisiensi turbin archimedes menggunakan sudu 3: 

 Menghitung efisiensi turbin sudu 3          100% 

                 100%         % 

Keterangan: 

η = Efisiensi turbin (watt) 

POut = daya turbin (watt) 

 Pin   = daya air  (watt) 

Jadi efisiensi turbin archimedes menggunakan poros dengan sudu 3 adalah 

54,02%.  

Dari perhitungan di atas,didapat hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Rekap data hasil perhitungan turbin menggunakan poros sudu 3 

No 

Hasil 

perhitungan 

sudu 1 

Q 

(Debit 

Aliran) 

Pa 

(Potensi 

Daya 

Hidrolis) 

Pt 

(Potensi 

Daya 

Turbin) 

T 

(Torsi) 

ɳ 

(Efisiensi 

Turbin) 

1 Satuan m
3
/s watt watt N/m % 

2 Hasil 0.00594 14,55 7,86 0,3 54,02 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Debit 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai debit aliran air yang 

melintas pada turbin. Sebelum menghitung debit air yang masuk ke turbin langkah 

pertama yaitu menghitung luas penampang dan kecepatan aliran dengan 

menggunakan rumus                 dan       . Selanjutnya menghitung debit 

air yang masuk ke turbin dengan rumus      .  

 

Gambar 26. Debit aliran air 

Hasil perhitungan debit pada sudut kemiringan poros 20 derajat sebagai 

berikut : pada sudu 1 diperoleh hasil sebesar 0,00594 m
3
/s, pada sudu 2 diperoleh 

hasil sebesar 0,00594 m
3
/s dan di sudu 3 diperoleh hasil sebesar 0,0594 m

3
/s, hal 

ini menunjukan debit aliran pada sudu 1, sudu 2 dan sudu 3 hasilnya sama. 
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4.2.2 Potensi daya hidrolis 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai potensi daya hidrolis 

yang dihasilkan oleh air yang mengalir dari suatu ketinggian. Dalam hal ini daya 

hidrolis diperoleh dengan rumus berikut             dengan mengkalikan masa jenis air dengan gaya grafitasi, hasil 

debit pada perhitungan seblumnya dan head atau ketinggian air yang diukur 

menggunakan meteran sehingga akan menghasilkan data dari sudu 1, 2, dan sudu 

3. 

 

Gambar 27. Potensi daya hidrolis 

Hasil perhitungan potensi daya hidrolis pada sudut kemiringan poros 20 

derajat sebagai berikut : pada sudu 1 diperoleh hasil sebesar 14,55 watt, pada sudu 

2 diperoleh hasil sebesar 14,55 watt dan di sudu 3 diperoleh hasil sebesar 14,55 

watt, hal ini menunjukan potensi daya hidrolis pada sudu 1, sudu 2 dan sudu 3 

hasilnya sama.  
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4.2.3 Daya turbin 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai besar daya turbin yang 

dihasilkan akibat adanya energi kinetik dipergunakan perumusan          maka 

hasil dari perhitungan adalah dengan cara mengkalikan voltase dengan ampere 

sehingga akan menghasilkan daya turbin. 

 

Gambar 28. Daya turbin 

Hasil perhitungan daya turbin pada sudut kemiringan poros 20 derajat 

sebagai berikut : pada sudu 1 diperoleh hasil sebesar 6,85 watt, pada sudu 2 terjadi 

peningkatan sebesar 0,7 % menjadi 7,55 watt dan di sudu 3 terjadi peningkatan 

sebesar 0,31 % menjadi 7,86 watt, hal ini menunjukan daya turbin pada sudu 3 

lebih besar dibanding sudu 1 dan sudu 2.  
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4.2.4 Torsi 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai torsi turbin dengan  

menghitung menggunakan rumus            maka akan terhitung torsi yang 

dihasilkan dari mesin pembangkit listrik archimedes dari sudu 1,2 dan sudu 3. 

 

Gambar 29. Torsi 

Hasil perhitungan torsi pada sudut kemiringan poros 20 derajat sebagai 

berikut : pada sudu 1 diperoleh hasil sebesar 0,3 Nm, pada sudu 2 diperoleh hasil 

sebesar 0,3 Nm dan di sudu 3 diperoleh hasil sebesar 0,3 Nm, hal ini menunjukan 

torsi pada sudu 1, sudu 2 dan sudu 3 hasilnya sama.  
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4.2.5 Efisiensi 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai Efisiensi sistem turbin 

ulir adalah kemampuan peralatan pembangkit untuk mengubah energi kinetik dari 

air yang mengalir menjadi energi listrik. Untuk menghitung efisiensi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus            sehingga akan menghasilkan 

daya efisiensi dari 3 pengujian pada sudu 1, 2, dan sudu 3. 

 

Gambar 30. Efisiensi turbin 

Hasil perhitungan efisiensi pada sudut kemiringan poros 20 derajat sebagai 

berikut : pada sudu 1 diperoleh hasil sebesar 47,08 %, pada sudu 2 mengalami 

peningkatan efisiensi sebesar 51,89 % dan di sudu 3 juga mengalami peningkatan 

efisiensi sebesar 54,02 %, hal ini menunjukan efisiensi pada sudu 3 lebih besar 

dibanding sudu 1 dan sudu 2.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian Uji Pengaruh Variasi Sudu Turbin Pada Sudut 

Kemiringan Poros 20 Derajat  Terhadap  Daya dan Efisiensi Turbin diatas yaitu 

jumlah sudu sangat mempengaruhi daya dan efisiensi turbin tersebut. Daya turbin 

tertinggi dihasilkan oleh penggunaan sudu 3 sebesar 7,86 watt. Efisiensi turbin 

pun akan terpengaruh oleh daya yang dihasilkan turbin itu sendiri. Efisiensi turbin 

tetinggi dihasilkan oleh penggunaan sudu 3 sebesar 54,02 %. 

5.2 Saran 

Saran yang tepat adalah ketika pengujian diharapkan menggunakan 

peralatan yang sesuai dan yang bisa memudahkan peneliti untuk mengambil data 

dilapangan.
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